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Penyakit diare merupakan merupakan salah satu penyebab utarkidakedan kematian
hampir diseluruh daerah geografis di dunia utama terjadi pada bagnd& balita. Kejadian
diare pada balita di wilayah Puskesmas Tasikmadu 30,5 per 100 Ratfitahnya praktek
sanitasi dapat menyebabkan seorang
balita terkena diare. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mamgiehubungan sanitasi
Total Berbasis Masyarakat (STBM) dengan kejadian diare pada loialwilayah kerja
Puskesmas Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini mekggyeais penelitian
analitik observasional dengan pendekatass sectional. Pengambilan data diambil dengan
cara wawancara dan observasi menggunakan kuesioner. Populasi dala@mampaneidalah
seluruh rumah yang mempunyai balita dan pernah menderita digrdogaampat tinggal di
desa - desa STMB wilayah kerja Puskesmas Tasikmadu Kabupatengkayar. Sampel
dalam penelitian ini adalah 85 ibu baliieeknik pengambilan sampel adalptoporsional
random sampling. Analisis data memggunakan wjii square dengan taraf signifikan 0,05.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan stop buang air beszarangan
(p=0,004), ada hubungancuci tangan pakai sabun (p=0,001), ada hubungan ada pengelolaa
air minum dan makanan rumah tangga (p=0,039), dan tidak ada hubungan pangelol
sampah rumah tangga (p=0,010), dan tidak hubungan pengelolaan air limladhtamgga
(p=0,056) dengan terjadian diare pada balita. Kesimpulan dari peneftiatiketahui
hubungan yang bermakna antara aspek STBM, yaitu ada hubungan stopaiouaesar
sembarangan, ada makanan rumah tangga, ada hubungan pengelolaan sampalygenah tan
dan tidak ada hubungan pengeolaan air limbah rumah tangga dengdianediare pada
balita
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